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Abstract
Kandidiasis merupakan penyakit infeksi akibat jamur bersifat akut dan subakut yang disebabkan oleh golongan Candida terutama Candida albicans. Penyakit infeksi karena mikroba dapat diobati dengan menggunakan obat modern yaitu antifungi. Dalam beberapa kasus, antimikroba sering menimbulkan resistensi akibat pemberian yang tidak tepat. Terjadinya resistensi tersebut, mendorong untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai bahan aktif baru yang dapat digunakan sebagai alternatif antimikroba, khususnya dari sumber tanaman yang mengandung flavonoid. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kandungan antimikroba ekstrak etanol 70% bunga telang terhadap pertumbuhan C. albicans. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan metode post test control group design only. Penentuan aktivitas antimikroba dilakukan dengan metode sumuran. Ekstrak bunga telang yang telah dicairkan dengan DMSO 10%, diambil sebanyak 30µl kemudian diteteskan ke sumuran. Kontrol positif menggunakan antimikroba ketokenazol dan kontrol negatif menggunakan DMSO 10% yang diteteskan pada sumuran sebanyak 30µl. Berdasarkan hasil pengamatan, zona hambat hanya terbentuk pada kontrol positif dengan rerata 15,5 ± 0,4 mm.
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INTRODUCTION
Indonesia adalah negara tropis yang hangat dan lembab yang memungkinkan untuk tumbuhnya berbagai macam mikroba penyebab infeksi (Wahyuningsih et al., 2021). Infeksi merupakan penyakit yang masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang utama di negara maju dan berkembang termasuk di Indonesia (WHO, 2011). Penyakit infeksi karena mikroba di Indonesia kebanyakan disebabkan oleh infeksi jamur dan bakteri. Salah satu mikroba penyebab infeksi adalah Candida albicans (Puspitasari et al., 2019).
C. albicans merupakan suatu jamur lonjong yang berkembangbiak dengan bertunas yang menghasilkan pseudomiselium baik dalam biakan maupun dalam jaringan dan eksudat (Tazkiatulmilla, 2020). Candida adalah flora normal selaput lendir saluran pernafasan, saluran pencernaan dan genitalia wanita (Rumayar et al., 2020; Yulianingsih et al., 2022). Pada tempat-tempat tersebut jamur ini dapat menjadi dominasi dan dihubungkan dengan keadaan pathogen (Riedel et al., 2019).
C. albicans adalah agen penyebab infeksi mukosa dan infeksi sistemik yang paling umum, dan bertanggung jawab atas sekitar 70% infeksi jamur di seluruh dunia. C. albicans merupakan penyebab penyakit kandidiasis (Talapko et al., 2021). C. albicans menyebabkan sariawan, lesi pada kulit, vulvavaginistis, candida pada urin, gastrointestinal candidiasis yang dapat menyebabkan gastric ulcer atau bahkan dapat menjadi komplikasi kanker (Riedel et al., 2019).
[bookmark: _Hlk123277163]Angka kematian infeksi akibat C. albicans mencapai hampir 40% (Nabilla Tahta Avwina Amir et al., 2021). Penyakit infeksi karena mikroba dapat diobati dengan menggunakan obat modern yaitu antifungi. Dalam beberapa kasus, antimikroba sering menimbulkan resistensi akibat pemberian yang tidak tepat (Utami, 2012). Terjadinya resistensi tersebut, mendorong untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai bahan aktif baru yang dapat digunakan sebagai alternatif antimikroba, khususnya dari sumber tanaman yang mengandung flavonoid (Rahmawati, 2015; Zahro Iftikhonsa et al., 2021). Flavonoid merupakan senyawa alam yang dikenal sebagai antioksidan, antimikroba dan antiinflamasi (Ismail & Wan Ahmad, 2019).
Salah satu tumbuhan yang memiliki kandungan flavonoid tinggi adalah bunga telang. Bunga telang merupakan salah satu tanaman di Indonesia yang sering digunakan sebagai tanaman hias dan obat-obatan (Purba, 2020). Menurut (Styawan & Rohmanti, 2020), kadar flavonoid pada ekstrak bunga telang rata-rata 4.65%. Bunga telang juga mengandung antosianin yang berperan dalam pemeliharaan jaringan mata, antidiabetes, antiinflamasi, menjaga sistem imun, dan mencegah agregasi trombosit. Bunga telang memiliki potensi farmakologi yang cukup banyak, diantaranya sebagai antioksidan, antimikroba, antiinflamasi, analgesik, antiparasit dan antasida, antidiabetes, antikanker, antihistamin dan immunomodulator (Ketut Ayu Martini et al., 2020).
Mengacu pada uraian tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai uji antimikroba ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) karena tumbuhan ini dinilai perlu pengujian mendalam terkait efektivitas kandungan antimikroba bunga telang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kandungan antimikroba ekstrak bunga telang terhadap pertumbuhan C. albicans.
METHOD 
Desain penelitian : 
Penelitian ini memiliki sifat eksperimental laboratorium dengan desain yang digunakan adalah post test control group design only. Metode yang digunakan untuk uji aktivitas antimikroba pada penelitian ini menggunakan metode sumuran. Proses penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Farmasi Falkultas Ilmu Kesehatan Universitas dr. Soebandi. 

Alat dan bahan penelitian :
Alat yang digunakan dalam penilitian ini cawan petri, inkubator, tabung reaksi, mikropipet, yellow tip, erlenmeyer, neraca analitik, dan bunsen. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain bunga telang (Clitoria ternatea L.), Sabouraud Dextrose Agar (SDA), ketokonazol, DMSO 10%, jamur Candida albicans (ATCC 10231).

Populasi dan sampel :
Populasi dari penelitian ini adalah jamur Candida albicans, sedangkan sampel pada penelitian ini merupakan jamur Candida albicans yang telah diremajakan pada media Potato Dextrose Agar (PDA). 
Pengulangan pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Federer :
(n-1) (t-1) > 15
n : jumlah replikasi 
t : banyaknya perlakuan
Berdasarkan hasil dari rumus Federer, maka diperoleh jumlah minimal pengulangan dari tiap kelompok adalah 5 kali. 

Pembuatan ekstrak etanol bunga telang :
Bunga telang (Clitoria ternatea L.) diekstraksi menggunakan metode maserasi. Maserasi adalah proses pengekstrakkan simplisia dengan menggunakan pelarut beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperature kamar (Susanty & Bachmid, 2016).
Prosedur uji aktivitas antimikroba :
Pengujian dari aktivitas antimikroba dalam penelitian ini dibagi ke dalam 5 kelompok, dimana pada masing-masing kelompok dilakukan replikasi sebanyak 5 kali. Pembagian kelompok tersebut adalah sebagai berikut :
1. Kelompok kontrol positif (+) : pengujian aktivitas antimikroba dengan pemberian ketokonazole 
2. Kelompok kontrol negatif (-) : pengujian aktivitas antimikroba dengan pemberian DMSO 10%
3. Kelompok perlakuan 1 (P1) : pengujian aktivitas antimikroba dengan pemberian ekstrak bunga telang konsentrasi 25%
4. Kelompok perlakuan 2 (P2) : pengujian aktivitas antimikroba denngan pemberian ekstrak bunga telang konsentrasi 50% 
5. Kelompok perlakuan 3 (P3) : pengujian aktivitas antimikroba dengan pemberian ekstrak bunga telang konsentrasi 100% 
Metode pengujian aktivitas antimikroba pada penelitian ini menggunakan metode sumuran. Langkah pertama yang dilakukan adalah  mengencerkan ekstrak bunga telang menggunakan aquadest. Hasil dari pengenceran tersebut selanjutnya diambil sebanyak 30 µL yang kemudian diteteskan ke dalam sumuran. Proses selanjutnya adalah strandarisasi kepadatan bakteri dengan McFarland 0,5. Jika proses standarisasi telah sesuai standar, dilanjutkan dengan mengoleskan mengoleskan secara merata jamur Candida albicans pada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA). Lalu diteteskan konsentrasi ekstrak bunga telang sesuai dengan kelompok perlakuan, DMSO 10% (kontrol -), dan ketokonazole (kontrol +). Media diinkubasi menggunakan inkubator pada suhu 370C selama 24 jam. Langkah terakhir adalah melihat zona hambat yang ada disekitar sumuran dan diukur menggunakan jangka sorong dengan cara menjumlahkan diameter zona bening vertikal dan horizontal kemudian dibagi 2. 

RESULTS AND DISCUSSION 

Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Bunga Telang Terhadap Jamur Candida albicans
	Perlakuan
Konsentrasi
	Hasil/Replikasi (mm)
	Rerata Seluruh Replikasi (mm) ± SD

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Ekstrak bunga telang 25%
	0
	0
	0
	0
	0
	0 ± 0

	Ekstrak bunga telang 50%
	0
	0
	0
	0
	0
	0 ± 0

	Ekstrak bunga telang 100%
	0
	0
	0
	0
	0
	0 ± 0

	Kontrol positif (Ketokonazol)
	16
	15,4
	15
	16
	15,5
	15,5 ± 0,4

	Kontrol negatif (DMSO 10%)
	0
	0
	0
	0
	0
	0 ± 0
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Gambar 1. Makroskopis (a) dan mikroskopis (b) Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Bunga Telang Terhadap Jamur Candida albicans

Berdasarkan hasil uji aktivitas antimikroba ekstrak bunga telang terhadap jamur Candida albicans (Tabel 1) menunjukkan jika perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3 tidak terbentuk zona hambat. Zona hambat terbentuk pada kelompok kontrol positif (K +) yaitu dengan pemberian ketokonazol. Pemberian dosis ketokonazol sebanyak 30 mikrogram. Pemilihan ketokonazol sebagai kontrol positif (K+) dikarenakan ketokonazol merupakan obat antijamur yang sering digunakan dalam pengobatan dermatofitosis. Ketokonazol adalah azol oral pertama yang digunakan secara klinis. Azole itu sendiri merupakan senyawa sintetis yang digolongkan ke dalam imidazol atau triazole (Lely et al., 2017).
 Tanaman bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tanaman polong yang termasuk ke dalam famili Fabeaceae (Marpaung, 2020). Tanaman ini adalah tanaman multiguna sebab selain dapat digunakan sebagai hiasan juga mengandung senyawa bioaktif yang dimanfaatkan untuk pengobatan (Styawan & Rohmanti, 2020).
Bunga telang mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder seperti saponin, flavonoid, tanin, dan terpenoid (Purwaniati et al., 2020). Senyawa flavonoid dan tannin berperan sebagai antioksidan, antimikroba, dan antifungi (Sumi et al., 2020). Saponin berperan dalam aktivitas antiinflamasi, antijamur, antibakteri, antiparasit, antikanker, dan antivirus (Mugford & Osbourn, 2013), sedangkan peran terpenoid adalah sebagai antikanker (Cox-Georgian et al., 2019). 
Berbagai kandungan penting dalam bunga telang dapat dijadikan alternatif sebagai obat antijamur. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Jayadi et al., 2022) flavonoid dapat digunakan sebagai antijamur karena mampu menghambat proses proliferasi sel jamur. Senyawa tersebut akan mengambil protein mikrotubulus pada sel dan mengganggu proses mitosis gelendong, sehingga pertumbuhan jamur akan terhambat (Nguyen et al., 2021). Meskipun dari penelitian yang dilakukan tidak terbentuk zona hambat pada kelompok perlakuan dengan menggunakan ekstrak bunga telang. 
Penelitian ini menggunakan jamur Candida albicans, dimana Candida albicans adalah jamur yang memiliki bentuk lonjong yang cara berkembangbiaknya secara bertunas dan menghasilkan pseudomiselium baik dalam biakan maupun dalam jaringan serta eksudat. Candida albicans merupakan flora normal pada selaput lendir saluran pernafasan, saluran pencernaan dan organ genitalia wanita. Pada 3 tempat tersebut jika terjadi dominasi oleh jamur Candida albicans maka akan dihubungkan dengan suatu keadaan patogen (Kalista et al., 2017). 
Hasil penelitian menunjukkan zona hambat yang terbentuk pada kontrol positif (K+) sangat besar yaitu 15,6 mm, jika diabandingkan dengan perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3 yang menggunakan ekstrak bunga telang. Perbedaan yang sangat signifikan ini menunjukkan jika efek dari antijamur yang dimiliki oleh ketokonazol terhadap jamur Candida albicans lebih baik daripada dengan ekstrak bunga telang. Hal ini kemungkinan disebabkan karena belum diketahuinya konsentrasi dari senyawa aktif pada bunga telang yang bertanggung jawab memberi efek antijamur, sehingga lebih tinggi rata-rata zona hambat yang terbentuk pada kelompok kontrol positif (K+) antijamur ketokonazol. 

CONCLUSION
Dari hasil penelitian uji ekstrak etanol 70% bunga telang tidak menunjukkan adanya aktivitas antimikroba terhadap pertumbuhan C. albicans.
RECOMMENDATION
Disarankan untuk menggunakan beberapa metode ekstraksi bunga telang yang lain sehingga diharapkan mendapatkan senyawa antimikroba maksimal yang dapat digunakan sebagai antimikroba terhadap C. albicans.
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